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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Volume lalu lintas hasil deteksi sensor dari Simpang Menowo berjumlah 

13.993 kendaraan dan volume lalu lintas hasil survei manual berjumlah 

14.047 kendaraan. Perbandingan jumlah volume lalu lintas dari hasil 

deteksi sensor loop dan dari hasil survei manual terdapat perbedaan 

dengan total selisih yaitu 54 kendaraan. Jumlah kendaraan hasil survei 

manual lebih banyak daripada hasil deteksi sensor karena dalam survei 

manual dapat dibedakan berdasarkan jenis kendaraan yang melintas yaitu 

sepeda motor (SM), mobil penumpang (MP), dan kendaraan sedang (KS).  

2. Kinerja pada Simpang Menowo Kota Magelang menghasilkan nilai rata – 

rata derajat kejenuhan pada semua kaki simpang sebesar 0,66; nilai rata 

– rata panjang antrian sebesar 6,10 m; dan nilai rata – rata tundaan 

sebesar 110,78 detik/smp. Berdasarkan PM Nomor 96 Tahun 2015, 

tingkat pelayanan simpang memiliki tundaan diatas 60 detik/kendaraan 

sehingga memiliki nilai F. hasil perhitungan kinerja berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 menggunakan perhitungan volume 

lalu lintas manual karena terdapat klasifikasi kendaraan untuk konversi 

menjadi satuan smp/jam dan menggunakan waktu siklus kondisi 

eksisting. 

3. Rekomendasi penanganan yang sesuai terhadap penerapan sensor loop 

pada Simpang Menowo Kota Magelang yaitu adanya inovasi deteksi 

sensor berdasarkan klasifikasi kendaraan sehingga kendaraan yang 

melintas pada simpang dapat dibagi berdasarkan jenis kendaraan, 

optimasi waktu siklus baru dan perubahan geometrik jalan berupa 

pelebaran jalan karena dapat menurunkan nilai derajat kejenuhan, 

panjang antrian, dan tundaan pada simpang walaupun nilai tingkat 

pelayanan simpang F. 

4. Penanganan jangka panjang supaya tingkat pelayanan simpang minimal 

bisa menjadi E yaitu dengan adanya pembangunan simpang tidak 

sebidang berupa flyover atau underpass yang memerlukan kajian lebih 
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lanjut dan pertimbangan dari beberapa instansi yang berwenang untuk 

merealisasikan penanganan lebih lanjut terhadap kinerja simpang. 

V.2. Saran 

Saran yang penulis berikan berdasarkan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan survei selama beberapa hari 

untuk mendapatkan beberapa data sehingga hasil perbandingan volume 

lalu lintas yang dihitung dapat lebih bervariasi. 

2. Perlu adanya pengembangan inovasi pada sensor berupa adanya 

klasifikasi kendaraan yang melintas dan tampilan kinerja simpang yang 

dihasilkan sehingga dapat melakukan perbandingan kinerja simpang 

ketika menggunakan sensor dan berdasarkan survei manual.
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